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Abstrak: Penelitiann ini dilaksanakan dengan 

tujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran matematika materi Barisan 

dan Deret Geometri. Penelitian dilaksanakan pada 

siswa kelas XI MIPA 5 semester 2 SMA Negeri 1 

Pasirian Lumajang tahun pelajaran 2018/2019. 

Penelitian ini didasari karen anilai ketuntasan 

belajar siswa masih rendah dan perlu ditingkan. 

Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas 

dengann 2 siklus yang mana pada setiap siklusnya 

selalu dimulai dengan perencanaan, tindakan, 

observasi dan diakhiri dengan refleksi. Hasil 

penelitian menunjukkan jika penerapan metode 

buzz group dapat meningkatkan hasil belajar 

matematika yang memuat barisan dan deret 

geometri pada siswa kelas XI MIPA 5 Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 

2018/2019. Hasil belajar siswa berdasarkan nilai post test persiklus dengan nilai di atas KKM yaitu 

persentase pada siklus I 65,6% dan pada siklus II 87,5%. 
 

 
PENDAHULUAN 

Pembelajaran mata pelajaran matematika lebih ditekankan kepada 
pengalaman belajar dan juga keterampilan siswa dalam mengerjakan soal guna 
menyelesaikan permasalahan yang ada. Dalam hal ini sangat diperlukan sikap ilmiah. 
Dismaping itu dengan mempelajari matematika diharapkan siswa mampu memiiki pola 
pikir yang logis, sistematis, kreatif dan kritis dalam menyelesaikan pernasalahan 
(Octavyanti & Wulandari, 2021). Disamping itu, guru juga mempunyai peranan yang 
sangat penting dalam menentukan metode pembelajaran yang diterapkan agar sesuai 
dengan kebutuhan siswa. Guru juga mempunyai peran dalam membangkitkan 
semangat belajar siswa. Pada mata pelajaran matematika guru juga dituntut untuk 
dapat mengajarkan ke siswa tidak hanya pada aspek teori akan tetapi juga pada aspek 
latihan soal agar siswa terbiasa dalam mengerjakan soal dalam menyelesaikan 
permasalahan (Fauzia, 2018).  

Pada kegiatan belajar mengajar banyak hal yang ditemui kendalanya seperti 
keterbatasan dan keberagaman kemampuan siswa, sikon lingkungan belajar yang 
kurang kondusif, materi pelajaran yang kurang relevan dan metode pembelajaran yang 
kurang tepat sasaran (Suwarni, 2021). Hal serupa juga terjadi di siswa kelas XI MIPA 5 
Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019. 
Berdasarkan hasil observasi diketahui jika hasil belajar siswa masih rendah pada mata 
pelajaran matematika khususnya materi Barisan dan Deret Geometri. Siswa yang 
tuntas hanya mencapai 40,6% dengan nilai rata – rata siswa sebanyak 63,6. Setelah 
dilakukan wawancarra diketahuii jika siswa masih banyak yang kesulitan dalam 
mengerjakan soal latihan. Guru perlu untuk mengembangkan metode pembelajaran 
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yang tepat agar matematika yang selama ini dipandang sulit namun dapat dikerjakan 
oleh siswa dengan mudah (Susanto, 2022).  

Salah satu metode yang banyak diterapkan dan berhasil dalam meningkatkan 
hasil prestasi belajar siswa yakni penggunaan metode buzz group. Metode buzz group 
dilakukaan dengan pembelajaarn kooperatif berbasis kelompok. Siswa dibagi menjadi 
beberapa kelompok kecil dan dalam waktu yang singkat siswa diminta untuk 
mendiskusikan topic atau memecahkan masalah. Setelah selesai diskusi maka 
dilakukan presentasi untuk menyampaikan hasil diskusi pada masing – masing 
kelompok (Nafisah, 2022). Harapanya dengan diterapkan metode buzz group ini maka 
dapat meningkatkan hasil prestasi belajar siswa kelas XI MIPA 5 Semester 2 SMA 
Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019 pada mata pelajaran 
matematika dengan materi barisan dan deret geometri.  

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan pada Semester 2 bulan februari 2019 di ruang kelas XI 
MIPA 5 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2018/2019 dengan 
melibatkan 32 orang siswa. Penelitian menggunakan penelitian tindakan kelas dengan 
mata pelajaran matematika dengan materi barisan dan deret geometri. Penelitian ini 
menggunakan 2 siklus dan setiap siklusnya dimulai dengan perencanaan, tindakan, 
observasi dan refleksi (Gambar 1) (Sa’diyah, 2021).  
 

 
Gambar 1. Prosedur Penelitian 

 
Data yang dikumpulkan terdiri dari data data observasi, hasil tes dan 

wawancara. Data yang sudah dikumpulkan dihitung dengan rumus sebagai berikut 
(Widjaja, 2021). 
Nilai rata-rata post test 

 
Ketuntasan Belajar secara individu 

 
Ketuntasan Belajar secara klasikal 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sebelum dilakukan tindakan terlebih dahulu dilakukan observasi terhadap 

siswa dan didapatkan nilai ketuntasan siswa masih rendah. Rata – rata nilai siswa 
yakni 63,6 dengan ketuntasan siswa sebanyak 40,6% (Gambar 2.). Guna 
meningkatkan nilai belajar siswa maka diterapkan metode buzz group. Metode ini 
dilakukan secara kooperatif secara berkelompok untuk mengatasi permasalahan yang 
telah ditentukan (Nafisah, 2022).  

 

 
Gambar 2. Sebaran Nilai Sebelum Tindakan 

 
Hasil tindakan siklus I 
 Pada siklus I mulai diterapkan metode pembelajaran dengan menggunakan 
metode buzz group dan didapatkan hasil keaktifan dan nilai ketuntasan siswa sebagai 
berikut. 
 

 
Gambar 3. Nilai Keaktifan Siswa Siklus I 
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Gambar 4. Sebaran Nilai Siklus I 

 
 Pada gambar diatas dapat dilihat siswa yang aktif mengutarakan pendapat ada 
50% dan siswa yang aktif dalam mengikuti kegiatan pembelajaran sebanyak 60%. 
Rata – rata nilai siswa mencapai 73,0 dengan nilai ketuntasan sebanyak 65,6%. Nilai 
ketuntasan tersebut masih dibawah standar sehingga perlu dilanjutkan pada siklus II 
untuk memaksimalkan hasil belajar siswa (Suprapti, 2021).  
Hasil tindakan siklus II 
 Berdasarkan hasil refleksi siklus I maka dilanjutkan tindakan pada siklus II 
dengan menggunakan metode buzz group dan didapatkan hasil keaktifan siswa dan 
nilai ketuntasannya sebagai berikut. 
 

 
Gambar 5. Nilai Keaktifan Siswa Siklus II 
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Gambar 6. Sebaran Nilai Siklus II 

 
 Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui nilai keaktifan siswa yang aktif 
melaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak 90% dan siswa yang aktif dalam 
mengutarakan pendapat sebanyak 88%. Nilai rata – rata siswa yakni 84,1 dengan nilai 
ketuntasan sebesar 87,5%. Pada siklus II ini dapat dilihat bahwa dengan penerapan 
metode buzz group yang dilakukan secara kelompok dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. Siswa menjadi lebih termitivasi dan tertarik dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran matematika dengan materi barisan dan deret geometri. Hal ini 
ditunjukkan dengan meningkatnya nilai kekatifan dan juga nilai ketuntasan siswa. Hal 
ini kemungkinan siswa mendapatkan informasi yang lebih sehingga bisa meningkatkan 
tingkat pengetahuannya (Putra & Lestariningsih, 2019). Pada pembelajran matematika 
diperlukan latihan. Latihan yang dilakukan dengan terus menerus dan dilakukan secara 
berkelompok dapat meningkatkan keterampilan dalam mengerjakan segala sesuatu 
(Lestariningsih et al., 2022; Yasin et al., 2020). Hasil penelitian ini hasilnya sama 
dengan hasil penelitian (Nafisah, 2022) bahwa penggunaan metode buzz group ini 
dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan efektif diterapkan dalam kegiatan belajar 
mengajar.  
 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan metode buzz group dapat 
meningkatkan hasil belajar matematika yang memuat barisan dan deret geometri pada 
siswa kelas XI MIPA 5 Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 
2018/2019. Hasil belajar siswa berdasarkan nilai post test per siklus dengan nilai di 
atas KKM yaitu persentase pada siklus I 65,6% dan pada siklus II 87,5%. 
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